ISSN 1412-2138

MIPMIPA

MAJALAH ILMIAH
PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Volume 5, Nomor 2, Juli 2006

Diterbitkan oleh Jurusan Pendidikan MIPA
FKIP Universitas Haluoleo Kendari




MIPMIPA

MAJALAH ILMIAH

ISSN 1412-2138

PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Volume 5, Nomor 2, Juli 2006

Terbit Sekali dalam Emam Bulan

DAFTAR 1ISI

Editorial {Kadir)

Pengembangan Pemiimbingan PPL | dengan Model-Model Pembetajaran
Konteksiual untuk Meningkatkan Keterampitan Mengajar Mahasiswa
S1.Pendudikan Biolog melalu Permodetan (Kasman Arifir)

Kemampuan Penalaran Formal Lingkungan Pendidikan Keluarga, dan
Status Sosial Exonom Orang Tua Siswa SMA Negeri di Kota Makassar
i Lisman Muihar)

Meningkatkan Prestas: Belajar Matematika Siswa Kelas VIl SMPN 17
Kendan pada Pokok Bahasan Pecahan melalyi Model Pembelajaran
Kooperatd Tipe Teams-Games-Tournament ( Suhardan Husmianii

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siewa Kelas IV 5D Negeri 13
Poasia Kendan pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok melaiu
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
(Lambertus dan Anwar Bey)

Stud Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan
Matemnatika. Fisika dan Kimia pada Mata Kuliah Pengetahuan
L ingkungan (H M Sih)

Pendekatan dailam Pengajaran Matematika {Lity Rahim)

Peningkatan Motivas: dan Prestas: Belajar Matakuliah Fisika Statisix
meltalul Metode Latinan Berstruktur dan Pengajaran Langsung
i Sutti Kasmiafi)

Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Pemanfaatan Aspek-Aspek
Budaya dalam Implementas: Faradigma Baru Pembaelajaran
Matematika di Sekolah {Bormok Sinaga)

implerentas: Asesmen Porofolio dalam Upaya Memngkatkan Hasi
Belajar Fiska Siswa Kelas X SMA Negen 1 Sungguminasa {Muh Tawal)

gr — 10

106 =114

115=123

124 - 130

131 =137

138 - 145

146 - 158

157 — 169

170- 180



ISSN 1412-2138

MIPMIPA

MAJALAH [LMIAH
mﬂmmmmumwu PENGETAHUAN ALAM

_______—-—-——_—-_—
Volume 5, Nomor 2, Juli 2006
PELII'-EIUHEMPEPHSH-MT

Wwﬂm
Dekan FKIP Universias Halucleo

PENGARAH
Ketua Jurusan Pendidikan MIPA
Sekretaris Jurusan Pendidikan WIPA

PIMPINAN/WAKIL PIMPINAN REDAKSI
La Maronta Galib / Safilu

BENDAHARA/WAKIL BENDAHARA
Rimba Hamid/Muhsin

PENYUNTING AHLI

Pendidikan MIPA/Biologi UNHALU
Arifin, Junssan Pendidikan MIPA/Ximia UNHALU
PENYUNTING PELAKSANA
Haetami; Sekretaris: Yoo Eka Yana Kansil, Anggota: Muhammad

Ketua: Kadir; Wakil Ketua: Aceng
Sudia, Mustamin Anggo. L. M. Yusmin, | Wayan Suama, La Ode Safuddin, Amineddin Takda,
Haeruddin, Amiah Dali

SIRKULATOR
La _Mohamad Salam, Sitti Hunaeda,

ﬂhﬂkm.mﬂ.ﬁﬁ.&ﬂmﬁl{ﬂEﬁ

HﬂFnﬂlrm:ndmmtdmmmﬂuﬁp mm{Jmmrimm-Hﬂwhmmnpmuhm

{wolumne), termasuk biaya pos, nl‘:lpmvd.:ﬂn.rm::

n; N mm-‘
Dosen Pendidikan MIPA dan FMIPA Unhalu: Rp. 30.000.-
Bukan Dosen Pendidikan MIPA dan FMIPA Unhalu: Rp. 40.000.-
Pelanggan abadi Rp. 150.000.- (pribadi) dan Rp. 260.000.- (institusi).
Peswiis artikal yang dterima dikenakan biaya Rp. 7.500,-Nembar dan minimal Rp. 75,000, -/artikel
Pembayaran biaya langganan dan pemasukan tulisan dapat ditransfer

MIPMIPA

BNI 1846 Cabang Kendari
No. Rek. 080.001435831.931

Redaksi: Jurusan Pandidikan MIPA FKIP Unhalu
Kampus Bumi Tridharma Anduonohi Kendan 93232

Telp. (0401) 395214
Email: CoMm

Pertama Terbit: 2002



170

IMPLEMENTASI ASESMEN PGRTDFOLIGDM UPAYA MENIN
HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 SUNGGUM]

~ Muh. Tawil
Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Maokassar

Abstralk: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peninghstan hasil belajar (aspek k
ammnmjﬁmhm:chnmmumdupwmphn-m
pada pembelajaran fsikn di kelas X SMA Negeri 1 Sungguminasa tahun pelajaran 2008
Penelitinn tindakan kelns ini dilnksanakan dalam duoa siklus, Pada masing-masing
dlhlnmhmmmnnmphhumndummhdumhumd
berupa data kualitatif dan data Wﬂummwm
analisis disimpulkan: (1) setelah penerapan asesmen portofulio pada pembelajaran fisika
materi Optik Geometris di kelas X SMA Megeri 1 Sungguminasa, hasil belajar (aspek koy
afektif, dan psikomotor) siswa Mﬂﬂlﬂlﬂlmnlh‘hnmmhmﬂl{ﬁm
terhadap impelementasi ascamon portofolio dalam pembelsjaran fisika dan terhadap 1
pembelajaran (RPP, Buku siswa, LKS, dan suplemen asesmen portofolic) adalah positif,

Hata Kunei: Asesmen portofolio, hasil bdiin-ﬁdh.

A. Pendahuluan

Salnh satu prinsip asesmen berbasis kelas (PBK) adalah mummw&s
Mﬂm{ﬂlﬁﬂmmm hhﬂlﬂnblmhrﬂ:lnhﬂﬂm
Berbagai jenis asesmen berbasin kelas antara lain tes tertulis, pemberian tugas, asesmer
Mwmmm.mmwmhmhﬂhﬁnm'ﬁﬁ{
(product assessment), asesmen sikap dan asesmen portofolio (Sumarna & Hatta, 2004). :

Mata pelajaran fisika SMA dikembangkan untuk mendidik siswa mampu mengem-
bangkan observasi dan eksperimentasi serta berpikir taat asas. Hal ini didasari oleh tujusn
ﬁmmﬂwmmm&anmﬂhp}lhlhm Elmm:n]n.m
WMthpuﬁmmmmmﬁ?
digunakan dalam pengukuran baik di dalam lsboratorium maupun di alam sekitar
kehidupan siswa (Depdiknas, 2003 ).

Hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa SMA Negeri 1 Sungguminsss
mmﬁmmmm.mmmmmm
Selama mengajar, penulis menemukan beberapa hal menarik antara lain: (1) ada siswa
yang kurang pandai namun ketika tes tulis din berhasil; (2) seorang siswa dengan
kemampuan yang cukup tingg dinyatakan gagal dalam ujian karena hasil tes pada saa
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‘wjian jelek: (3) siswa kurang menghargai hasil karya mereka; dan (1) sigwa tidak mampu
emecahkan masalah terkait dalam kehidupan sehari-hari.

Cara mengatasi kejadian yang ditemukan tersebut adalah: (1) asesmen
--I-- canakan dengan tes tulis dan hasil kerja nyata siswa langsung oleh guru; (2) tes

saiknyn mencakup semua aspek dan dilakukan beberapa kali untuk memberikan

i umpan balik pada siswa: (3) mengumpulkan semua hasil pekerjaan giswa dari
_ u ke waktu dalam sebuah map yang disusun dengan rapi, sistematis dan terorganisir;
o mmhutwmwunwuumnmuhmummmmmmhnwm
pcm&mmHWmmhnthhdﬂanhﬂihm
' Solusi yang telah dipaparkan di atas dapet dilaksanakan dengan berdaya guna
Hif) dan berhasil guna (efisien) jika menggunakan asesmen portofolio. karena (1)
ortofolic mmmmmmmwm;mmmmmﬁm
§ 'puﬁhmﬂhbﬂﬂklmﬂﬂfﬂpﬂmﬁnmdﬂthIMmhﬁkm
n balik Mmmﬂ{ﬂwﬁﬂhmumﬂuﬂnmm
mﬂw.mmmuuwmm
atau Self Assessment * (Sumarna & Hatta, 2004 ).

Mmﬁmlﬂuﬂiﬁmmﬂaﬂwh&h&rﬁﬁhmm

memﬁhduhmgambﬂmuuﬁﬁhdiﬂHﬁHmml
Kabupaten Gowa dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar (aspek
: mMMM]MlmmMm-MHmnl

B. Kerangka Teoretik
1. Kurikulum Berbasis Kompétensi
Kurikulum berbasis kompetensi merupakan perangkat rencana dan pengaturan
tentar knmpaunﬁ dan hasil belajar yang harus dicapai siswa, asesmen, kegiatan belajar-
mengajar, dan pemberdaysan sumberdaya pendidikan dalam pengembangan kurikulum
skalah Kunhdmmbamnhnpﬂr {1) hasil dan dampak yang diharapkan muncul
ari  peserta didik melalui serangkaian pengalaman belajar vang bermakna (Z)
ragaman yang dapat diwujudkan sesuai kebutuhannya {Depdiknas, 2002). Kurikulum
erbasis kompetensi merupakan kerangka dasar yang memiliki empat komponen, yaita:
arikulum dan hasil belajar, asesmen berbasis kelas, kegiatan belajar mengajar, dan
relolann kurikulum berbasie sekolah,

= Pl LSt

b

implementasi Asesmen Portofolio dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas
SM.H. Negu: 1 Sungguminasa (Muh. Tawil)
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Asesmen berbasis kelas harus memperhatikan tiga ranah yaitu, pengetahuan
(kognitf), sikap {(afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Ketiga ranah ini sebaiknya
dinilai secara proporsional pesuni dengan sifat mata pelajaran hersangkutan, Astsmen
berbusis kelas ada tujub yaitu: tes tortulis, tes perbuatan, pemberian tugas, ascsmen
proyek, asesmen produk, asesmen gikap dan ascsmen portofolio.

2. Asesmen Portofolio

Portofolio diartikan um;ﬁmmbﬂﬂlﬁﬂmmupmmmimm
Dalam wujud benda fisik portofolio merupakan satu kum;-ullnhr!lliﬂ'n.yl.im kumpul-
an atau dokumentasi hasil pekerjaan siswa yang digimpan dalam satu bendel. Sebagai
mmpmmwmﬁﬁnmﬂup-hn kumpuhnpungﬂ;mmhlajnmmmn
hhmpﬁmﬂnﬂwnwmhmmm?ﬂnmﬂﬁﬂmﬂkwmuﬁmnuﬁhm
2003). Dalam Wmmmﬁmnmpmhuﬂmm
giswa vang dikumpulkan scbagai bukti prestasi siswa, perkembangan siswa itu dalam
immunﬁhrﬁﬂnmnhmmﬁuwaﬂ:mmﬂaﬁwhjmhmgﬂmﬁdnam
dalam mengungkap gagasan dan mengungkapkan sikap giswa terhadap mata pelajaran
mwmtmmmmmwm

Puﬂnﬁﬁnmmpuhnmhmmﬂwnaﬁfhm pada sampel karya
uiﬂljl‘mgd.ipﬂihmlnhm nngmdnkumem-dkmyrtumhum dan kemajuan
mwudnﬂwakwkuvmmrhﬂhmmungﬁnhanmiﬁHmhmmm
mwh!ﬂmmmmmmmﬂﬂmmmd&ﬁm
melakukan refleksi atas kemajuan mereka (Nur, 2003 .

HWWMWME&HWMHMmHﬂm
hndaldukmmhmnndnkumammum guru dan orang tus. 1si portofolio dinamakan
evidence atau ﬂuhmmmdmtbﬂupakmpuhn wmrulhuiliptkmjnnpmﬂ
dﬂik.hdamiﬂpdukummlmmhvmhikhrupa lambukerjlatnutunldarigm
haruwﬂnpnhmunmlmhﬂnﬁ;idlﬁmﬂanumﬂmlmdm lebih baik
jikntardlpatﬂu;uﬂunﬂmduiniﬂa (Bumarna & Hatta, 2004).

anmpnpmuﬂﬁnhrdmrhnpnhpm O'Malley dan Pierce adalah menghu-
bungkan asesmen dengan PEnERjAran, mencerminkan aktivitas autentik yang dilakukan
uisﬂauhmprmbe_hh:ﬂdihh& mm.unwkmdﬂumﬂﬂakﬁam
karyanya, menganalisis kemajuan mereka dan dapat menetapkan tujuan perbaikan. Jika
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3. Kriteria Asesmen Portofolio

Kriteria asesmen portofolio dalam hal imi dibagi dua, yakni asesmen terhadap
wujud fieik portofolio dan asesmen proses sosial pedagogis dari portofolio. Kriteria asesmen
wntuk wujud fisik portofolio yailu memperhatikan: kelengkapan, kejelasan, nkurasi
informasi, dukungan konsep, dukungan penunjang, dokumentasi, kegunaan dan refleksi
pengalaman belajar. Kelengkapan, semua tugas ¥ang diberikan sudah diseleseikan dan
dikumpulkan. Kejelasan, sudah ditulis dengan jelas sesuai dengan kaidah bahaga, Akurasi
informasi, informasi relevan dan dapat dipertanggungiawabkan. Dukungan konsep,
portofolio di dukung contoh-contoh nyata. Dokumen penunjang, poluruh data penunjang
vang berkaitan dengan isi portofolio cukup informataf. Dokumentasi, hal-hal pokok dari
portafolio ﬂﬂmanuﬂmﬂmdﬁmenmdﬁmlwlhn berguna baik bagi
mummpmgﬂmmhwu.muﬂmmmmmmm
dengan cermat (Budimansyah, 2003).

mnummwmlhmmﬂupﬁmmduaaﬁ yaitu kontribusi siswa
mmlipuﬁﬁmuniﬁ.ﬂmﬁmunﬁm Mrmﬂaip-hndannmmnhdthhn
serta catatan-catatan observasi (Supriyono, 2003).

4. Asesmen Portofolic dengan Emplnﬂnﬂkdmmniﬂﬁm

Evaluasi umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada siswa mengenai
kemajuannya ke u-hhdummﬁmpmiquMHmbuiumpmhﬂpthMMrmﬁ
memberitahu siswa mengensi hasil mereka dalam suatu tes yang mereka kerjakan setelah
menyelesaikan suatu proses belajar {Siameto,2001). Dengan adanya umpan balik siswa
diberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya.

.ﬁmmﬂhimmpnhnmn;mgdﬁhkﬁmﬂ--umkwﬂmﬂ
kinerja mereka sendiri, kelemahan dan kekuatan, sikap dan minat serta kebutuhan untuk
perbaikan. Bﬂlmaiiiﬁmmhﬂikmpm“mhmﬂhhdﬂmhhhnﬂﬂnﬁ
terhadap kinerja mercka sendiri,

Wmenmmmwmmwmmmt
dikatakan portofolio, Portofolio merupakan kesempatan unik bagi siswa untuk belajar
bagaimana memonitor kemajuan mereka sendiri dan mengambil tanggung jawab untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan bersamas guru.

Implementasi Asesmen Portofolio dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Sungguminasa (Muh. Tawil)
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C. Metode Penelitian
1. Jenis Penclitinn

Penelitian ini adalnh penelitian indakan kelas Yung didefinisikan pobagai sunta
bentuk penclitian yang bersifat reflektil dengan melakukan tindakan-tindakan tertenti.
Tujuan penelitian tindakan adalah untuk meningkatkan kemampuan gurs dalam melaksa-
nakan tugas, memperdalam pemahaman tentang tindakan-tindakan yang dilakukan dan
memperbaiki kondisi pﬂ.kﬁk-prak‘ﬁl' pembelajaran yang dilakukan dikelas (Sudikin, 2002).

Sagaran penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengan subyek penelitian EiEw i
kelas X SMAN 1 SungEuminosa Kabupaten Gowa Sulawes gelatan pada tahun pelajaran
2003/2004. Penelitian dilnksanakan dalam dua siklus pembelajaran pada pokok Bahasan

3. Langkah Penelitian
Lanﬂkah-hnuilh mn‘ajl-kuhﬂ dalam penclitian ini adalah sebagai berikut.
Siklus Satu
Tahap I (tahap puﬂnﬂnnpnj-
8. Mengidentifikasi materi pmwﬂnﬁﬂnmneuwmmpikmmrms

b. Menetapkan pendekatan pembelujaran yang topat schinges dapat meningkatkan
kemampuan slgwa dengan Asesmen portefolio.

. Munm:pemhhi-mnmunihuﬂrbhmu&mnmﬁnnuﬁnmwumﬁ
agar dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.

4. Mempersiapkan Wﬂﬂw seperti silabus. lembar kerja siswa (LES).

e. Membuat instrumen kinerja model pembelajaran torsebut .

Tahap 2 (tahap penerapan dan observasi) :
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Tahap 4 (tahap revisi)
h., Dan refleksi yang dilakukan dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari pelaksanaan

pembelajaran, selanjutnya dilakukan pembahasan antara peneliti, dosen pembimbing,
guru mitra dari sekolah untuk mencari langkah-langkah perbaikannya (revisi} yang
akan dilakukan pada siklus berikutnya.
Siklus berikutnys: melaksanakan kegiastan seperti siklus sehelumnya dengan
melakukan revisi-revisi untuk memperoleh data yang gesuai dengan tujusn penelitian.

4. Instrumen Penelitian

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Buku
Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Suplemen Portofolio, serta Rencana Pelaksana.
an Pembelajaran (RPP). Instrumen yang digunakan untuk mengambil data penelitian ind
adalah lembar pengamatan proses pembelajaran, portofolio, dan angket sigwa,
6. Data dan Analisis

Data pada penelitan ini berupa data kuslitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
dipmhhdaﬂhmhrrﬁpmdmhnmndiﬁmmmdanﬂnndnukmﬁmﬁf
dipmhhdmiﬁmhwmpukﬁmﬁmmhuﬁmﬁa{pﬁkmﬂnﬂ,ﬂu
pengamsatan afektif, skor proyek, skor rangkuman materi serta skor paper and pencil.
Anﬂmdﬂmm&gﬂnﬂma-hmpenﬂLMnmadﬂahmmﬁkdukﬂpﬁi Data yang
bersifat kualitatif dianalisis secars deskriptif, sedang data yang bersifat kuantitatif
deakriptif.
. Hasil dan Pembahasan
1. Penerapan Portofolio Fisika untuk Materi Optik Geometris

Portofolio dalam pembelsjaran fisika yang diterapkan dalam penelitian ini hasilnya
adalah sebagai berikut.
a. Profil Kinerja Siswa

Untuk mendapatkan profil kinerja giswa ketika melakukan praktikum digunakan

lembar asesmen psikomotor. Aspek yang diamati dalam asesmen ini ada 6 aspek yang
disesuaikan dengan percobaan yang dilakukan, Kemampuan kinerja siswa dari setiap
giklus pada penelitian adalah seperti Gambar 1 berikut.

Implementasi Asesmen Portofolio dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Sungguminasa (Muh. Tawil)
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Kemasmpuan H.l!lr.ll sihius s&ly
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Gambar 1 Kinerja siswa siklus |

Minsris sfawa sikius dua
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" Gambar 2 Grafik Kinerja Siswa Siklus Dua

Dari hasil grafik dapat diketahui bahwa kemampuan prikomotor siswa dalam
kategori sangat baik karena pada siklus dua terdapat peningkatan kemampuan siswa, Dari
hasil ini bisa dikatakan bahwa kinerja siswa saat percobaan mengalami peningkatan dari
tinp mklusny.
b. Laporan Praktikum

Penyajian data dalam penelifian ini adalah dalam bentuk laporan tertulis. Aspek
yang dievaluasi dari laporan praktikum ada 5 yaitu kemampuan meramuskan tujuan
percobaan, mengidentifiakasi alat dan bahan, merumuskan prosedur percobaan,
menyajikan hasil dan pembahasan, serta menyimpulkan hasilnya. Kemampuan siswa dari
laporan praktikum secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4 berikut.

Mam am pusn menyusum lapofan FPra®iihem
Sikine & @lw

FPErrEm uE®

[Gmimes s mbisksssai Obui nt-l--_]

Gambar 3 Grafik Kemampuan Menyusun Laporan Siklus 1
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"~ Gambar 4 Grafik Kemampuan Menyusun Laporan Siklus 11

Dari grafik di atas dapat diketahui adanya pergeseran kemampuan siswa dalam
membuat laporan praktikum yaitu dari kategori cukup menjadi kategori sangat baik. Dari
setinp siklus kemampusn siswa dalam menyusun laporan praktikum mengalami
peningkatan.
¢, Kemampuan Afektif

Di samping aspek kognitif dan plﬁhmuwyln;dipmhhdui penelitian ini juga
Mﬂwﬂnﬁtﬂtﬂﬂpdﬂum@kwﬂm-ﬁ&uﬁmmﬁmﬁ
ada 6 indikator yaitu: kehadiran, keaktifan, ketepatan mengumpulkan tugas, kerapian dan
kelengkapan laporan, kerja sama, kedisiplinan. Kemampuan siswa dari aspek afektifl
secare keseluruhan seperti Gambar & berikut.

Mem sm pusn &b il Sisw o

20

M= = =

1 Sikies FS

||:||n|---¢ Mbaik sekal Dbak Doekup |

Gambar 5 Grafik Kemampuan Afektif Siklus I dan I1

Dengan membandingkan hasil kemampuan afektif siswa pada siklus satu dan dua
diketahui adanya pergeseran kemampuan dari kemampuan cukup baik menjadi sangat
baik. Jadi secara umum kemampuan afektif siswa mengalami peningkatan.
d. Hasil kegintan siswa bentuk proyek .

Hﬂaipm:mkﬁpﬂrﬂahﬂaﬁmhnmwmhﬁmuy.ngaﬂldi
LKS dengan bahasan pemantulan cahaya untuk siklus satu dan pembiasan cahaya untuk
ﬂmdm.ﬂﬂmmdwnMuumﬁpudahdaﬂpﬂkﬁhmw&u
giklus satu dan dua seperti Tabel 1 -

Implementasi Asesmen Portofolio dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika 5
X SMA Negeri 1 Suongguminasa (Muh. Tawil) _«a Siawa Kelas
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Tabel 1 Milai Provek Siswa Rerata

Pertemuan Siklus 1 Siklus 2
1 74,2 i
z 3.9 20,2
W 4.4 79,7
Rata-rata T4.2 8.9

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 tersebut terlihat bahwa nilai proyek siswa siswa
rerata mengalami peningkatan yang berarti (74,2 menjadi T8,9) vang berarti secara
keseluruhan kemampuan siswa dalam eetiap pertemuan sudah bailk.

e. Hasil belajar siswa dari paper and pensil (ulangan harian)

Nilai ulangan harian ini dijadikan sebagai bukti pemahaman pengetahuan,
keterampilan, atau sikapnya. Dalam penelitian ini nilai paper and pensil diperoleh dari
nilai tertulis yang dilaksanakan pada akhir setinp eiklus. Tes tertulis yang dibuat peneliti
adalah dalam bentuk pilihan ganda dengan & pilihan jawaban.. Hasil nila tertulia siswa
rerata masing-masing siklus padn siklus | sebesar 65,8 dan pada siklus II sebesar 81,2.

Dari hasil tersebut terlihat bahwa pada siklus aatu nilai tes tertulis siswa rerata
cukup rendah (65.8). Dengan upaya perbaikan seperti yang telah diuraikan sebelumnya
yang selanjutnya diterapkan pada siklue dun sehingga nilai siswa rerata meningkat secara
signifikan menjadi 81,2,
f. Rangkuman materi

mmkummmwiiﬂmkunhhnm&ukuuaummnﬂiunmkkm
dalam map portofolio fisika. Rangkuman yang dikumpulkan ada dua yaitu rangkuman
pemantulan cahaya dan pembiasan cahaya. Hasil rangkuman materi siswa rerata masing-
masing siklus pada siklus | sebesar 78,78 dan pada siklus ke II sebesar 78,87

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai rangkuman maten pada siklus sata dan
dua sudah baik, terbukti dengan rerata yang hampir sama yaitu 79 (jika dibulatkan). Hal
ini berarti hampir semun siswn sudsh faham atau mengerti menulis rangkuman materi
g. Ascsmen Diri

Asssmen diri yang dimaksud di sini adalah tanggapan siswa setelah melakukan
kegiatan praktikum. Format asesmen diri disusun sendiri oleh penelita. Azesmen dirl di gind
ada 2 macam yaitu asesmen diri secara kelompok (setelah melakukan kegiatan praktikum )
dan asesmen din secara individu,
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2 Kemampuan Siswa dengan Asesmen Portofolio Fisika Melalui Evaluasi Umpan
Balik dan Asesmen Diri

Dlﬁhluﬂpengmpulanpnrw[uﬂnn&:wumkmlmuhlnmakla;mtﬂihm
perbedaan hasil kegiatan siswa pada saat pengecckan dengan hasil akhir pengumpulan.
Saat pengecckan ada beberapa tugas yang tidak dikerjakan siswa, namun saat dicek lagi
gecara kepeluruhan portofolio uuﬂlhdihnckmil{mﬂmmnpuﬂninﬁnmﬁdk

adalah seperti Tabel Z.
Tabel 2 Nilai Portofolio secara Fisik

Jumlnh siswa
No. | Kriteria
Siklus satu Siklus dua
1. Istimewa 4 10
2 Sangat Baik 11 B8
o Baik 14 14
4. Kurang 3

Knmﬂmnpmdaliumhhiﬁkﬂmhhdmnﬂﬂmhﬁmmnﬂm
Hmmpmlmﬁmmmpmmhﬁﬂnmlmﬁuﬁknpuﬁhwﬂhﬂkut
Tabel 3 emampuan Siswa dengan Portofolio

Jumlah siswa
No. | Kriteria
Siklus satu | Siklus dua
1. Superior 2 19 -
- Memuaskan 16 11
3. Apgak Memuaskan & 2
. Tidak memuaskan 2

Berdasarkan jumlah siswa yang mempercleh kriteria superior lebih dari 60 %
ks bisa dikatakan bahwa penelitisn ini sudsh berhesil dengsn baik. Namun dalam
pmﬁﬁnnﬁhlmwmﬁ-tmpﬂ:kmmmﬁﬁwum
keseluruhan, Hal ini disebabkan pembelsjaran yang dipersiapkan dalam penelitian hanya
p.dgpnkukhhmopﬁkmmimmnhmmzdﬁmmmﬁmw
ndahhw-hurm;tmimdn;kutuhiwpmﬁnﬁnym;ﬂmpﬂhnm-hﬂum
mptmhmﬁwljuﬂhrmnmmmmﬂhﬁpﬂdaﬂnymhh

tasi Asesmen Portofolio dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa
X SMA Negeri 1 Sungguminasa (Muh. Tawil) i
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3. Respon Siswa terhadap Asesmen Portofolio

Untuk melengkapi data tentang tanggapan siswa digunakan angket. Angket yang
dibuat disusun dengan tujuan untuk memperoleh tanggapan sswa mengenm berbagan hal
yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Kesulitan yang
dinlami selama menyusun portofolio adalah meletakkan urutan isi portofolio dan
merangkum serta menvuosun portofolio yang baik. Hal -hal positif yang dapat diambil
menulis format praktikum dan Dapat meningkatkan prestasi belajar sertn Reflekai selama
saya sekoloh. Saran untuk penelitian selanjutnya : penjelasan yang lebih rinci, pengecekan
sesering mungkin, bimbingan guru ditingkatkan sedangkan kritiknya ada hal-hal vang
sulit dikerjakan.

E. RKesimpulan dan Saran

Penerapan asesmen portofolio pades pembelajoran  fisika pads materi Optik
Geometris di kelas X MNegeri 1 Sungguminasa berpengaruh pada meningkatnya hasil
belajar (aspek kogmitif, afektif, dan psikomotor) siswa yang cukup berarti pada setiap
sikluenya; (2) respon eiswa terhadap impelementasi asesmen portofolio dalam pembelajaran
fisika dan terhadap perangkat pembelajoran (RPP, Buku siswa, LEKS, dan Suplemen
asssmen portofolio) adalah positif,

Untuk mendapatkan portofolio yang baik maka guru harus memberikan penjelasan
vang rinci dari awnldandihi'_uhndamn kerjnsama yang baik antara siswa dan gura.
Asesmen ini sebatknya dilaksanakan secara bertahap. Jika ada yang ingin melanjutkan
penelitinn ini sebaiknya dilaksanakan dalam waktu yvang relatif lama misal satu semester.
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